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ABSTRACT
This study aimed to evaluate the effectiveness of NPK Mutiara (16-16-16) fertilizer dosage, Azolla liquid
organic fertilizer (LOF) concentration, and their interaction on the growth and yield of sweet waxy corn (Zea
mays L. var. ceratina) Kumala F1 variety. The experiment was conducted in Panga' Batupiak, Kesu' Urban
Village, North Toraja Regency, South Sulawesi, from March to May 2026, using a factorial randomized
complete block design with three replications. The first factor was NPK Mutiara dosage (0, 1.5, 3.0, and 4.5 g
plant™), and the second factor was Azolla LOF concentration (20%, 40%, and 60%). The observed variables
included plant height and number of leaves at 21, 28, and 38 days after planting (DAP), ear diameter, ear
length, and ear weight per plot. The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and further tested
with the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5% level. The results showed that NPK Mutiara,
Azolla LOF, and their interaction had highly significant effects on all observed variables. The combination of
4.5 g plant™ NPK Mutiara and 40% Azolla LOF (M3A2) was the most effective treatment, producing the highest
plant height (92.07 cm), number of leaves (20.10 leaves), ear diameter (5.90 cm), ear length (18.67 cm), and ear
weight per plot (1.87 kg, equivalent to 8.90 t ha™), with a relative effectiveness increase of 29.7-103.9% over
plants without NPK fertilization. Azolla LOF concentrations above 40% did not further increase growth and

yield.
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PENDAHULUAN

Jagung pulut manis (Zea mays L. var.
ceratina) merupakan komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi
dan semakin diminati masyarakat karena cita
rasanya yang manis, tekstur biji yang pulen
menyerupai ketan, serta kandungan gizi yang
baik, khususnya amilopektin yang mencapai
95,75% (Ridwan, 2023). Permintaan
terhadap komoditas ini terus meningkat
seiring bertambahnya kesadaran masyarakat
akan konsumsi pangan bergizi dan beragam,
baik untuk tongkol segar maupun produk
olahan seperti jagung rebus, bubur jagung
ketan, dan marning (Ade & Hatmi, 2022;
Tobing et al., 2023). Varietas Kumala F1
merupakan jagung pulut manis hibrida yang
berpotensi menghasilkan 10,82-13,47 ton
ha™' tongkol segar dengan umur panen 66-74
hari setelah tanam (Nai & Fowo, 2018),
sehingga menjanjikan untuk dikembangkan

sebagai komoditas pangan sekaligus sumber
pendapatan petani.

Meskipun berprospek baik,
produktivitas jagung pada tingkat petani
umumnya masih belum optimal. Sulawesi
Selatan sebagai salah satu sentra produksi
jagung nasional memiliki luas panen 191,01
ribu hektar dengan produksi 1,13 juta ton
(Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan,
2024), namun rata-rata produksi jagung di
Kabupaten Toraja Utara hanya sekitar 5,49
ton ha' (Badan Pusat Statistik Toraja Utara,
2024), jauh di bawah potensi hasil varietas
unggul. Salah satu penyebab utamanya
adalah rendahnya kesuburan tanah serta
praktik pemupukan yang belum sesuai
kebutuhan tanaman, padahal pemupukan
merupakan faktor penting yang menentukan
pertumbuhan vegetatif maupun generatif
tanaman (Figriansyah et al., 2021).

Pupuk anorganik majemuk seperti
NPK Mutiara (16-16-16) mengandung
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Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K)
dalam komposisi seimbang sehingga mampu
menyediakan unsur hara makro utama yang
cepat tersedia untuk mendukung pembelahan
sel, pembentukan Klorofil, perkembangan
akar, serta translokasi fotosintat ke organ
hasil (PT Meroke Tetap Jaya, 2019). Namun,
penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus dan tunggal dalam jangka panjang
dapat menurunkan kesuburan biologis tanah,
sehingga diperlukan integrasi dengan pupuk
organik, khususnya pupuk organik cair
(POC) yang kaya hara dan mudah diserap
tanaman (Lingga & Marsono, 2017).

Azolla (Azolla pinnata) merupakan
paku air yang bersimbiosis dengan bakteri
penambat nitrogen Anabaena azollae
sehingga memiliki kandungan hara yang
tinggi, dengan kadar N 1,96-5,30%, P 0,16-
1,59%, dan K 0,31-5,97%, disertai berbagai
unsur mikro (Prayoga et al., 2019). POC
Azolla terbukti mampu memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah serta
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur
hara pada berbagai komoditas (Alfiandi et
al., 2022). Kombinasi NPK Mutiara sebagai
sumber hara makro yang cepat tersedia
dengan POC Azolla yang memperkaya
aktivitas mikroorganisme tanah diduga
bekerja  sinergis dalam  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Kajian penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa simulasi dosis NPK
Mutiara masih dilakukan secara tunggal,
yaitu pada jagung manis (Simorangkir, 2023)
dan jagung pulut manis (Montoalu & Bili,
2023), yang melaporkan dosis 3,0-6,3 @
tanaman ' berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan komponen
tongkol. Kombinasi pupuk anorganik-
organik cair pada jagung pulut juga telah
dicoba, namun sumber POC yang digunakan
berasal dari daun gamal (Kalimandang,
2024), bukan Azolla. Sementara itu,
pemanfaatan POC Azolla lebih banyak
dilaporkan pada komoditas lain seperti
kedelai (Lestari et al., 2019), terong
(Alfiandi et al, 2022), dan sorgum
(Hadianto, 2024).

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat
celah penelitian (research gap) vyaitu: (1)
informasi dosis efektif NPK Mutiara yang
dikombinasikan dengan POC Azolla pada
jagung pulut manis var. Kumala F1 belum
pernah dilaporkan; (2) konsentrasi POC
Azolla yang optimal serta respons tanaman
terhadap peningkatan konsentrasi di atas
40% belum diketahui pada komoditas ini;
dan (3) interaksi sinergis antara dosis pupuk
anorganik majemuk dan konsentrasi POC
berbasis sumber daya lokal Azolla pada
agroekosistem dataran tinggi Toraja Utara
belum teruji. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengevaluasi efektivitas dosis
NPK Mutiara, konsentrasi POC Azolla, serta
interaksi keduanya terhadap pertumbuhan
dan hasil jagung pulut manis var. Kumala
F1, sekaligus menentukan kombinasi
perlakuan yang paling efektif.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kebun
(panga’) Batupiak, Kelurahan Kesu',
Kecamatan Kesu', Kabupaten Toraja Utara,
Provinsi Sulawesi Selatan, pada bulan Maret
sampai Mei 2026. Lokasi penelitian
merupakan lahan kebun milik petani dengan
kondisi agroekosistem dataran tinggi yang
sesuai untuk pengembangan jagung pulut
manis.
Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri
atas dua faktor. Faktor pertama adalah dosis
pupuk NPK Mutiara (M) yang terdiri atas
empat taraf, yaitu MO = tanpa NPK Mutiara,
Ml = 1,5 g tanaman', M2 = 30 g
tanaman', dan M3 = 4,5 g tanaman'. Faktor
kedua adalah konsentrasi POC Azolla (A)
yang terdiri atas tiga taraf, yaitu Al = 20%
(20 ml POC + 980 ml air), A2 = 40% (40 ml
POC + 960 ml air), dan A3 = 60% (60 ml
POC + 940 ml air). Diperoleh 12 kombinasi
perlakuan yang masing-masing diulang tiga
kali sehingga terdapat 36 petak percobaan.
Setiap petak berisi 15 tanaman dengan jarak
tanam 70 cm x 20 cm, dan tiga tanaman
contoh diambil secara acak per petak,
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sehingga total tanaman percobaan berjumlah
540 tanaman.
Pelaksanaan Percobaan

POC  Azolla dibuat  melalui
fermentasi Azolla segar yang dicacah halus,
dicampur dengan dedak halus, gula merah,
EM4, dan air leri dalam drum tertutup
selama 14 hari; setiap hari tutup dibuka
untuk mengeluarkan gas dan larutan diaduk.
Setelah matang, larutan disaring dan
disimpan dalam botol tertutup. Persiapan
lahan ~ meliputi  pembersihan  gulma,
penggemburan tanah, pembuatan petak, serta
pemberian pupuk dasar limbah ternak babi
sebanyak 2 kg petak™ tiga hari sebelum
tanam. Penanaman dilakukan  dengan
membuat lubang sedalam 5 cm yang masing-
masing diisi dua benih, selanjutnya
dilakukan penyulaman. Pemupukan NPK
Mutiara dilakukan pada umur 10 hari setelah
tanam (HST) secara tugal pada jarak 5 cm
dari tanaman sesuai dosis perlakuan,
sedangkan POC Azolla diaplikasikan dengan
cara penyiraman pada seluruh bagian

tanaman sebanyak empat kali, yaitu pada
umur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan total
volume 1.000 ml petak™' sesuai konsentrasi

meliputi
penyiangan

perlakuan. Pemeliharaan
penyiraman dua kali sehari,

gulma, serta pengendalian hama penyakit
secara terpadu. Gambar 1 menampilkan
dokumentasi  kegiatan pemupukan dan
panen.
Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman (cm) pada umur 21, 28, dan 38 HST
diukur dari pangkal batang hingga ujung
daun tertinggi; jumlah daun (helai) pada
umur 21, 28, dan 38 HST; diameter tongkol
tanpa kelobot (cm) diukur dengan jangka
sorong; panjang tongkol tanpa kelobot (cm)
diukur dari pangkal hingga ujung tongkol;
serta bobot tongkol per petak (kg) ditimbang
dari seluruh tanaman dari satu petak
menggunakan timbangan digital pada saat
panen.
Analisis Data

Data setiap variabel dianalisis dengan
sidik ragam (ANOVA) dan apabila
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Efektivitas kombinasi perlakuan dievaluasi
secara relatif terhadap kontrol (MO, tanpa
NPK Mutiara) menggunakan persamaan
efektivitas relatif: ER = (Pt — Pk) / Pk x
100%, dengan Pt = nilai perlakuan dan Pk =
nilai kontrol.

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan penelitian: (a) pemupukan NPK Mutiara dan aplikasi POC Azolla; (b)
panen jagung pulut manis var. Kumala F1
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian NPK Mutiara, POC
Azolla, dan interaksi keduanya berpengaruh
sangat nyata terhadap seluruh variabel
pengamatan, yaitu tinggi tanaman dan
jumlah daun pada umur 21, 28, dan 38 HST,

diameter tongkol, panjang tongkol tanpa
kelobot, serta bobot tongkol per petak.
Peningkatan dosis NPK Mutiara hingga 4,5 ¢
tanaman™' dan konsentrasi POC Azolla
hingga 40% secara konsisten meningkatkan
seluruh variabel, dan kombinasi keduanya
menghasilkan respons tertinggi (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata pengaruh utama dosis NPK Mutiara dan konsentrasi POC Azolla terhadap pertumbuhan dan

hasil jagung pulut manis var. Kumala F1

Konsentrasi POC Azolla

Variabel Dosis NPK Mutiara (g tanaman™) BNJ (%) BNJ

MO M1 M2 M3 0.05 Al A2 A3 0.05

Tinggi tanaman 21 HST (cm) 23,72v  26,22w  2861wx 3390y 246 2643p 29,85q 28,06pq 2,57
Tinggi tanaman 28 HST (cm)  35,05v 3756w 39,95wx 4546y 248 37,77p 41,359 39,39pq 2,59
Tinggi tanaman 38 HST (cm) 60,06v 6256 vw 64,95wx 79,12y 4,70 62,77p 70,35q 66,89pq 4,90
Jumlah daun 21 HST (helai) 3,37v 420vw  447wx 528y 0,9 3,79p 504q 4,15pg 1,00
Jumlah daun 28 HST (helai) 7,37v 8,20 vw 847wx 939y 091 7,79p 913q 8,15pg 0,95
Jumlah daun 38 HST (helai) 1537v 1620vw 1647wx 17,69y 097 1579p 17,35q 16,15pq 1,01
Diameter tongkol (cm) 3,86 vwx 3,78 vw 3,56 v 461y 045 392p 4,18q 3,76pq 047
Panjang tongkol (cm) 1440w 1284v 1440w 1536x 1,37 13,72p 15209 13,83pg 1,43
Bobot tongkol per petak (kg) 0,97 vw 0,96 v 1,01lw 143x 018 098p 122q 1,08pg 0,18

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama pada baris perlakuan NPK Mutiara (v, w, X, y) atau kolom
POC Azolla (p, q) berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Tinggi Tanaman

Pemberian NPK Mutiara dosis 4,5 g
tanaman~' (M3) menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi pada seluruh umur
pengamatan, yaitu 33,90 cm (21 HST), 45,46
cm (28 HST), dan 79,12 cm (38 HST),
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Konsentrasi POC Azolla 40% (A2) juga
menghasilkan tanaman tertinggi

dibandingkan dua konsentrasi lainnya.
Interaksi kedua faktor menunjukkan bahwa
kombinasi NPK Mutiara 4,5 g tanaman™' dan
POC Azolla 40% (M3A2) menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi yang berbeda nyata
dengan seluruh kombinasi perlakuan lain
pada setiap umur pengamatan, yaitu 39,07
cm pada 21 HST, 51,07 cm pada 28 HST,
dan 92,07 cm pada 38 HST (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung pulut manis var. Kumala F1 pada interaksi dosis NPK Mutiara
dan konsentrasi POC Azolla umur 21, 28, dan 38 HST

Perlakuan Umur 21 HST Umur 28 HST Umur 38 HST
Al (20%) A2 (40%) A3 (60%) Al (20%) A2 (40%) A3 (60%) Al (20%) A2 (40%) A3 (60%)
MO (0 g) 2055 A 2473AB 25838B 31,89A 36,07AB 37,21B 5689A 6107AB 6221B
M1 (1,59) 26,20 BC 26,93BC 2553B 37,53B 38,27BC 36,87 AB 62,53B 63,27 BC 61,87 AB
M2 (3,0 g) 2921 D 2867CD 2797C 4054D 40,00D 3930CD 6554CD 6500CD 64,30C
6,47 39,07 E 32,87 6,52 51,07 F
NP BNJ 0,05 DE 44,20 EF 12,34 92,07F 79,20 EF

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama pada kelompok umur yang sama (A-F) berbeda tidak nyata

pada uji BNJ taraf 5%.
Jumlah Daun
Pola respons jumlah daun serupa
dengan tinggi tanaman. Dosis NPK Mutiara
4,5 g tanaman' menghasilkan jumlah daun
tertinggi pada seluruh umur pengamatan
(5,28; 9,39; dan 17,69 helai), demikian pula

konsentrasi POC Azolla 40% (5,04; 9,13;
dan 17,35  helai). Interaksi M3A2
menghasilkan jumlah daun tertinggi yang
berbeda nyata dengan perlakuan lain, yaitu
6,87 helai (21 HST), 11,20 helai (28 HST),
dan 20,10 helai (38 HST) (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun (helai) jagung pulut manis var. Kumala F1 pada interaksi dosis NPK Mutiara dan konsentrasi

POC Azolla umur 21, 28, dan 38 HST

Umur 21 HST Umur 28 HST Umur 38 HST
Perlakuan = 30%) A2 (40%) A3 (60%) AL(20%) A2 (40%) A3 (60%) AL(20%) AZ(40%) A3 (60%)
MO (0 g) 233A 377AB  400B  633A 777AB  800B  1433A 1577AB 16,00 B
ML (15 g) 400B  520C 340AB  800B 920BC 740AB  1600B  17,20C 15,40 AB
M2 (3,0 g) 397AB  433BC  510C 7,97AB  833B  910BC 1597AB 1633BC 17,10C
NPBNJ0O5 251 687D  410BC 238 1120C 8108 255  2010D 16,10 BC

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama pada kelompok umur yang sama (A-D) berbeda tidak nyata

pada uji BNJ taraf 5%.

Diameter dan Panjang Tongkol

Diameter dan panjang tongkol tanpa
kelobot meningkat nyata pada perlakuan M3
dan A2. Interaksi M3A2 menghasilkan
diameter tongkol tertinggi 5,90 cm dan
panjang tongkol tertinggi 18,67 cm, berbeda

sangat nyata dengan seluruh kombinasi
perlakuan lain, bahkan melampaui kisaran
diameter tongkol kupasan varietas Kumala
F1 (4,32-4,80 cm) serta mendekati Kkisaran
panjang tongkol deskripsi varietas (18,63-
20,45 cm) (Tabel 4).

Tabel 4. Rata-rata diameter dan panjang tongkol tanpa kelobot (cm) jagung pulut manis var. Kumala F1 pada interaksi dosis

NPK Mutiara dan konsentrasi POC Azolla

Diameter tongkol (cm)

Panjang tongkol (cm)

Perlakuan

AL (20%) A2 (40%) A3 (60%) Al (20%) A2 (40%) A3 (60%)
MO (0 g) 413B 3,90 AB 3,53 AB 13,33B 15,10 D 14,77 CD
M1 (1,5 g) 4,03B 343A 3,87 AB 13,93 BC 12,43 AB 12,17 A
M2 (3,0 g) 350 AB 3,47 AB 3,70 AB 14,07 C 14,60 CD 14,53 CD
NP BNJ 0,05 1,18 590C 3,93AB 3,59 1867E 13,87 BC

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama pada kelompok variabel yang sama (diameter: A-C;
panjang: A-E) berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Bobot Tongkol per Petak

Bobot tongkol per petak merupakan
variabel hasil yang paling responsif terhadap
perlakuan. Interaksi M3A2 menghasilkan
bobot tongkol per petak tertinggi 1,87 Kg,

berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lain,
dan setara dengan produktivitas 8,90 ton ha™!
tongkol segar; sekitar dua kali lipat
dibandingkan tanpa pemupukan NPK
Mutiara (0,93-1,03 kg petak™!) (Tabel 5).

Tabel 5. Rata-rata bobot tongkol per petak (kg) jagung pulut manis var. Kumala F1 pada interaksi dosis NPK

Mutiara dan konsentrasi POC Azolla

Perlakuan Al (20%) A2 (40%) A3 (60%) Rata-rata BNJ 0,05
MO (0 g) 0,93 A 1,03B 0,93 A 0,97 vw
M1 (1,59) 0,97 AB 0,93 A 0,97 AB 0,96 v 0,18
M2 (3,0 g) 0,97 AB 1,03B 1,03B 1,01 w
M3 (4,59) 1,03B 1,87C 1,40 BC 1,43 x
Rata-rata 0,98 p 1,22 q 1,08 pq
NP BNJ 0,05 0,18 0,18 0,46

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama pada interaksi (A-C), kolom (v-x), atau baris (p, q) berbeda
tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%. NP BNJ terakhir (0,46) adalah nilai pembanding interaksi.

Efektivitas Relatif Perlakuan

Evaluasi efektivitas relatif terhadap
kontrol (MO, tanpa NPK  Mutiara)
menunjukkan bahwa kombinasi M3A2
meningkatkan seluruh variabel pengamatan

sebesar 29,7-103,9%. Peningkatan tertinggi
terjadi pada jumlah daun umur 21 HST
(103,9%) dan bobot tongkol per petak
(92,8%), sedangkan peningkatan terendah
pada panjang tongkol (29,7%) (Tabel 6).
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Tabel 6. Efektivitas relatif kombinasi NPK Mutiara 4,5 g tanaman™ dan POC Azolla 40% (M3A2) terhadap

kontrol (MO0)

Variabel MO (kontrol) M3A2 ER (%)
Tinggi tanaman 21 HST (cm) 23,72 39,07 64,7
Tinggi tanaman 28 HST (cm) 35,05 51,07 45,7
Tinggi tanaman 38 HST (cm) 60,05 92,07 53,3
Jumlah daun 21 HST (helai) 3,37 6,87 103,9
Jumlah daun 28 HST (helai) 7,37 11,20 52,0
Jumlah daun 38 HST (helai) 15,37 20,10 30,8
Diameter tongkol (cm) 3,86 5,90 52,8
Panjang tongkol (cm) 14,40 18,67 29,7
Bobot tongkol/petak (kg) 0,97 1,87 92,8
Keterangan: ER = efektivitas relatif = (nilai perlakuan — nilai kontrol) / nilai kontrol x 100%.
Pembahasan mendukung pembentukan  klorofil dan
Meningkatnya pertumbuhan vegetatif jaringan baru sehingga luas bidang

seiring bertambahnya dosis NPK Mutiara
menunjukkan bahwa ketersediaan hara
makro menjadi faktor pembatas utama pada
agroekosistem penelitian. Nitrogen berperan
dalam pembelahan dan pemanjangan sel
serta sintesis klorofil sehingga mempercepat
pertumbuhan tajuk, fosfor berperan dalam
transfer energi, perkembangan akar, dan
pembungaan, sedangkan kalium mengatur
buka-tutup  stomata serta  translokasi
fotosintat dari daun ke organ penyimpanan
(Lingga & Marsono, 2017; Mulyani et al.,
2021). Respons linear hingga dosis 4,5 g
tanaman' pada penelitian ini sejalan dengan
Simorangkir (2023) yang melaporkan dosis
NPK Mutiara 4,5 g tanaman™' berpengaruh
nyata pada jagung manis, serta Montoalu &
Bili (2023) yang menemukan respons positif
jagung pulut manis hingga dosis 6,3 g
tanaman’, sehingga  dosis  optimal
kemungkinan masih berada pada Kkisaran
tersebut.

Konsentrasi POC Azolla 40%
terbukti paling efektif, sedangkan
konsentrasi 60% justru menurunkan hampir
seluruh variabel pengamatan. Hal ini diduga
karena konsentrasi larutan organik yang
terlalu pekat memicu ketidakseimbangan
hara dan tekanan osmotik pada permukaan
daun serta rhizosfer sehingga menurunkan
efisiensi serapan hara dan air oleh tanaman
(Siregar et al., 2020; Sutrisno, 2019).
Sebaliknya,  pada  konsentrasi  40%
kandungan nitrogen dan unsur mikro Azolla
tersedia dalam jumlah cukup untuk

fotosintesis meningkat (Rini et al., 2020;
Rosmalinda, 2023). Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan konsentrasi POC Azolla
di atas titik optimum tidak selalu diikuti
peningkatan pertumbuhan dan hasil.

Interaksi yang sangat nyata antara
kedua faktor menunjukkan adanya efek
sinergis. NPK Mutiara menyediakan hara
makro lengkap yang cepat tersedia,
sementara POC Azolla memperkaya bahan
organik  terlarut dan  unsur  mikro,
meningkatkan  aktivitas  mikroorganisme
tanah, serta memperbaiki kondisi perakaran
sehingga  efisiensi  pemanfaatan  hara
anorganik meningkat (Prayoga et al., 2019;
Sulastri et al., 2023). Sinergi tersebut terlihat
jelas pada kombinasi M3A2 yang secara
konsisten unggul pada seluruh parameter,
sejalan dengan Kalimandang (2024) yang
melaporkan kombinasi NPK Mutiara 450 kg
ha? dengan POC biomassa daun gamal
menghasilkan pertumbuhan dan hasil jagung
pulut terbaik, serta Hadianto (2024) dan
Lestari et al. (2019) pada komoditas lain.

Produktivitas tertinggi yang diperoleh
pada M3A2 (8,90 ton ha™') masih berada di
bawah potensi hasil varietas Kumala F1
(10,82-13,47 ton ha') (Nai & Fowo, 2018).
Kesenjangan ini dapat dijelaskan oleh
perbedaan  kondisi  lingkungan, status
kesuburan tanah, pengelolaan air, serangan
organisme pengganggu tanaman, serta
interaksi genotipe-lingkungan yang belum
sepenuhnya optimal (Paweningsih, 2019;
Rahmadi, 2020). Meskipun demikian,
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peningkatan bobot tongkol hampir dua kali
lipat dibandingkan kontrol menunjukkan
bahwa kombinasi NPK Mutiara 4,5 ¢
tanaman' dan POC Azolla 40% efektif
sebagai paket pemupukan untuk
meningkatkan produktivitas jagung pulut
manis pada agroekosistem dataran tinggi
Toraja Utara. Dari sisi praktik, konsentrasi
POC Azolla 60% tidak diperlukan karena
tidak memberikan keunggulan agronomis
dibandingkan konsentrasi 40%.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk NPK Mutiara, POC
Azolla, dan interaksi keduanya berpengaruh
sangat nyata terhadap seluruh variabel
pertumbuhan dan hasil jagung pulut manis
(Zea mays L. var. ceratina) varietas Kumala
F1. Kombinasi NPK Mutiara dosis 4,5 ¢
tanaman' dan POC Azolla konsentrasi 40%
merupakan  perlakuan  paling  efektif,
menghasilkan tinggi tanaman 92,07 cm,
jumlah daun 20,10 helai, diameter tongkol
5,90 cm, panjang tongkol 18,67 cm, dan
bobot tongkol 1,87 kg petak™ yang setara
dengan produktivitas 8,90 ton ha™!, dengan
efektivitas relatif 29,7-103,9% di atas tanpa
pemupukan NPK. Peningkatan konsentrasi
POC Azolla hingga 60% tidak efektif karena
tidak meningkatkan pertumbuhan dan hasil.
Disarankan untuk menguji rentang dosis
NPK Mutiara di atas 4,5 g tanaman™ dan
konsentrasi POC Azolla di sekitar 40% pada
musim tanam dan lokasi berbeda guna
memperoleh paket pemupukan yang lebih
presisi.
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